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ABSTRACT

Background: Channa striata contains important compounds in the process of tissue synthesis and
important role in wound healing, such as albumin, zinc (Zn), copper (Cu), iron (Fe) and
unsaturated fat acids. Purpose : To determine the effect of Channa striata extract to the amount of
neutrophil in healing process of traumatic ulcer. Material and Method : The design of this study
used randomized post test only control group design. 18 wistar rats were divided into 6 groups,
i.e: K-1 (no treatment for 1 day), K-3 (no treatment for 3 days), K+1 (giving hyaluronic acid 0.2%
for 1 day), K+3 (giving hyaluronic acis 0.2% for 3 days), P1 (giving Channa striata extract 100%
for 1 day), P3 (giving Channa striata extract 100% for 3 days). Results : There was a decrease in
the number of neutrophil in the treatment group. The mean and standart deviation of the number
of neutrophil in the K-1 group (75,96+3,65), K-3 (50,76+2,04),
K+1(72,96+2,97),K+3(45,06+2,83),P1(54,20£1,31),P3(32,50+,85). Conclusion : The using of
Channa striata extract 100% for 3 days are the most effective in decreasing the amount of
neutrophil in healing process of traumatic ulcer of Rattus Novergicus Strain Wistar.
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ABSTRAK

Latar belakang masalah: Kandungan pada ikan haruan (Channa striata) berupa senyawa penting
pada proses sintesis jaringan dan peranan penting dalam proses penyembuhan luka berupa
albumin yang cukup tinggi, mineral seng (Zn), tembaga (Cu), dan juga besi (Fe) serta asam lemak
tak jenuh. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak ikan haruan (Channa Striata)
terhadap jumlah neutrofil pada proses penyembuhan ulkus traumatikus. Bahan dan Metode:
Rancangan penelitian adalah post test only control group design. 18 tikus wistar dibagi menjadi
6 kelompok K-1 (tanpa perlakuan selama 1 hari), K-3(tanpa perlakuan selama 3 hari),
K+1(pemberian asam hialuronat 0,2% selama 1 hari), K+3(pemberian asam hialuronat 0,2%
selama 3 hari), P1(pemberian Channa Striata 100% selama 1 hari), P3(pemberian Channa Striata
100% selama 3 hari). Hasil: Terdapat penurunan neutrofil pada kelompok perlakuan. Rerata dan
simpangan baku jumlah neutrofil pada kelompok K-1(75,96+3,65), K-3(50,76+2,04),
K+1(72,96%2,97), K+3(45,06+2,83), P1(54,20+1,31), P3(32,50+,85). Kesimpulan: Pemberian
ekstrak ikan haruan (Channa Striata) konsentrasi 100% selama 3 hari yang paling efektif terhadap
menurunkan jumlah neutrofil pada proses penyembuhan ulkus traumatikus Rattus Novergicus
Strain Wistar.

Kata kunci: Ulkus traumatikus, Neutrofil, Channa striata
Korespondensi: Isidora Karsini S, Departemen limu Penyakit Mulut, Fakultas Kedokteran Gigi,

Universitas Hang Tuah, Arief Rachman Hakim 150, Sukolilo, Surabaya, Telp 031-5912191, Email:
isidora.karsini.drg@yahoo.com

PENDAHULUAN nyeri,  kesulitan ~ mulut  untuk

beraktivitas dan ketidak nyamanan

Ulkus atau ulserasi merupakan pasien.®

salah satu kelainan di dalam rongga Ulkus  Traumatikus  dapat
mulut dan sering kali terasa nyeri, sembuh dengan menghilangkan faktor
banyak dikeluhkan oleh masyarakat. penyebabnya.®* Terapi ulkus
Re-rata prevalensi ulkus dalam rongga traumatikus dengan menghilangkan
mulut berkisar antara 15-30%.! Ulkus faktor lokal bila perlu menggunakan
merupakan hilangnya struktur epitel obat kumur mengandung antiseptik
mukosa rongga mulut yang melebihi seperti  khloreksidin glukonat 0,2%,
membran basalis.> Penyebab Ulkus asam hyaluronat 0,2%, kortikosteroid
Traumatikus bisa karena trauma fisik topikal.®> Proses penyembuhan luka
maupun mekanik. Trauma fisik seperti yaitu proses biologis berhubungan
bagian yang tajam pada perangkat dengan fenomena pertumbuhan atau
ortodontik ataupun restorasi gigi yang regenerasi jaringan.” Proses biologis
tajam yang mengenai mukosa rongga pada penyembuhan luka pada
mulut. Ulkus traumatikus bisa juga umumnya dibagi menjadi beberapa
disebabkan karena bahan kimia seperti fase yaitu fase inflamasi, proliferasi,
obat aspirin. Ulkus Traumatikus dan remodeling. Inflamasi merupakan
memiliki gejala klinik berupa ulserasi fase pertama dari proses penyambuhan
akut dan kronis pada mukosa.* Adanya luka.® Fase ini berlangsung pada 24 jam
trauma pada mukosa mulut dapat pertama sampai hari ke-3, dengan
menimbulkan ulkus, menyebabkan rasa adanya pergerakan neutrofil ke
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pembuluh darah ke luka meningkat
pada 24-48 jam dan penurunan setelah
hari ke-3. Fase ditandai dengan
peningkatan  aliran  darah  dan
permeabilitas kapiler darah diikuti
dengan vasodilatasi pembuluh darah.

Hal ini memungkinkan terjadinya
migrasi  leukosit fagositik seperti
neutrofil, makrofag, platelet dan

limfosit T ke tempat luka. Neutrofil
merupakan  sel  pertama  yang
dilepaskan saat terjadi luka.” Neutrofil
berperan penting dalam
memfagositosis  dan  mensekresi
protease yang dapat membunuh bakteri
disekitar jaringan yang terluka .°

Pada awal setelah terjadi
perlukaan sel neutrofil merupakan
pertahanan seluler pertama yang
jumlahnya meningkat. Makrofag akan
meneruskan memfagositosis benda
asing yang tidak terfagositosis oleh sel
neutrofil.’® Setelah fase inflamasi
dilanjutkan dengan fase proliferasi,
fase ini dapat terjadi sekitar hari ke-4
sampai hari ke-10, dan tujuan utama
pada fase ini untuk penutupan luka
yang dibentuk dari  proliferasi
fibroblas, sintesis kolagen, dan
fibronektin yang akan membentuk
basis dari matriks jaringan ikat baru
sehingga dapat menutup jaringan yang
terluka.’

Potensi sumber daya alam
tumbuhan dan hewan sangat penting
dalam perkembangan pengobatan
terbaru. Sumber daya alam di Indonesia
memiliki potensi yang besar terutama
ikan, tetapi belum dimanfaatkan secara
maksimal. Salah satunya yaitu Ikan
haruan (Channa striata) yang memiliki
potensi sebagai obat.!' lkan haruan
(Channa striata) merupakan jenis ikan
yang berpotensi dalam penyembuhan
luka. lkan haruan sering dikonsumsi
terutama pasien pasca operasi seperti
pasca melahirkan karena memiliki
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khasiat mempercepat penyembuhan
luka dalam maupun luka luar.°

Ektrak ikan haruan memiliki
kandungan senyawa penting pada
proses  sintesis  jaringan  berupa
albumin, mineral  seng  (Zn),
tembaga(Cu), dan juga besi(Fe) serta
asam lemak tak jenuh. Albumin, Zn,
Cu, Fe, dan asam lemak memiliki
peranan yang penting vyaitu untuk
mempercepat proses penyembuhan
luka berfungsi sebagai antiinflamasi
dan mempercepat dalam proses
proliferasi.’

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Setiawan (2015), pada tikus
yang diberi ekstrak Ikan Haruan
(Channa Striata) didapatkan ekstrak
dengan konsentrasi 100% dapat
mempengaruhi  peningkatan jumlah
neokapiler.’> Dengan adanya hasil
penelitian tersebut diatas, maka akan
dilakukan  penelitian ~ bagaimana
mengetahui efek pemberian ekstrak
ikan haruan (Channa striata) terhadap
jumlah  Neutrofil pada  proses
penyembuhan ulkus traumatikus pada
tikus Wistar dengan konsentrasi 100%.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah penelitian true eksperimental
laboratoris.!®> Rancangan penelitian
adalah Post test only control grup
desaign untuk kelompok dibagi 6 yaitu
kelompok K-1 (tanpa perlakuan selama
1 hari) K-3 (tanpa perlakuan selama
3hari), K+1 (diberi obat yang
mengandung asam hyaluronat 0,2%
selama 1 hari) K+3 (diberi obat yang
mengandung asam hyaluronat 0,2%
selama 3hari), P1 (kelompok perlakuan
yang diberi ekstrak Channa Striata
dengan konsentrasi 100% selama 1
hari) P3 (kelompok perlakuan yang
diberi ekstrak Channa Striata dengan
konsentrasi 100% selama 3 hari), pada
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penelitian ini menggunakan 18 ekor
tikus. Parameter yang digunakan yaitu
neutrofil.

Pembentukan Ulkus
Traumatikus mukosa bibir bawah tikus
dioles dengan clorhexidine gluconate
0,12 %. Kemudian mukosa bibir bawah
tikus dilukai dengan amalgam stopper
dengan penampang 2 mm yang
dipanaskan selama 1 menit dan
disentuhkan selama 3 detik.*

Ikan Haruan dibersihkan dari
sisik dan isi perut dibuang lalu
dagingnya dipotong dalam ukuran kecil
dengan potongan melintang dan
ketebalannya +1 cm tanpa membuang
tulangnya.*® Ekstrak haruan didapatkan
dengan  cara  dikukus  dengan
perbandingan akuades dan ikan haruan
1:1. Akuades dimasukkan terlebih
dahulu ke dalam panci kukus kemudian
ditutup dengan saringan, dan ikan
haruan diletakkan di atas saringan,

dikukus dengan suhu 70 C dengan api
sedang selama 50 menit sehingga
diperolenh cairan kuning. Cairan
tersebut kemudian dirotari selama 5
jam untuk memisahkan akuades dan
ekstrak sehingga dihasilkan cairan
yang pekat berupa cairan berwarna
kuning muda pekat kemudian disaring
agar bersih dari kotoran, lalu disimpan
dalam wadah.?

Gel Channa Striata dibuat
dengan cara mencampurkan dari hasil
ekstraksi Channa Striata dengan Na
CMC 0,6%. Untuk pembuatan gel
Channa Striata dengan konsentrasi
100% mencampurkan 25ml ekstrak
Channa Striata pada 100ml Na CMC.

Pemeriksaan terhadap jumlah
Neutrofil mukosa bibir tikus Wistar
diamati dengan mikroskop CX31
kemudian dihitung berdasarkan tiga
lapangan  pandang. Perhitungan
dilakukan dengan pembesaran 400x,
yang nantinya hasil masing-masing
kelompok perlakuan tersebut
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dimasukkan dalam tabel banyak Rerata
jumlah neutrofil pada tiap perlakuan.’

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jumlah neutrofil terhadap
pemberian ekstrak ikan haruan (channa
striata) pada hari ke-1 dan hari ke-3
proses penyembuhan ulkus traumatikus
mukosa rongga mulut tikus Wistar.
Data hasil penelitian dianalisis dengan
uji statistik parametrik One-Way Anova
dan PostHoc LSD, dan diolah dengan
progam SPSS.

Tabel 1. Rerata dan simpangan baku
jumlah neutrofil pada hari ke-1

Kelompok ReratatStandar
Deviasi
K- 75,96+3,65
K+ 72,96+2,97
P1 54,20+1,31

Tabel 2. Rerata dan simpangan baku
jumlah neutrofil pada hari ke-3

Kelompok ReratatStandar
Deviasi
K- 50,76%2,04
K+ 45,06+2,83
P1 32,50+,85
Keterangan :

K-:Kelompok Kontrol Negatif (ulkus
traumatikus tanpa perlakuan)
K+:Kelompok Kontrol Positif (ulkus
traumatikus dengan aplikasi gel asam
hyaluronat 0,2% secara topikal).
P1:Kelompok Perlakuan (ulkus
traumatikus dengan aplikasi gel ekstrak
Channa Striata 100% secara topikal)
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Gambar 5.1. Rerata jumlah neutrofil

Berdasarkan tabel 1 dan 2 dan serta
gambar 1. diketahui bahwa pada
kelompok Perlakuan pada hari ke-3
menunjukkan jumlah neutrofil yang
paling sedikit, sedangkan pada
kelompok Kontrol negatif pada hari ke-
1 menunjukan jumlah neutrofil yang
paling besar.

Gambar 5.2 Gambaran histologi
jumlah neutrofil

Gambaran histologi  jumlah
neutrofil terlihat pada (a) Gambaran
histologi neutrofil pada kontrol negatif
hari  ke-1(b) Gambaran histologi
neutrofil pada kontrol negatif hari ke-3
(c) Gambaran histologi neutrofil pada
kontrol positif hari ke-1(d) Gambaran
histologi neutrofil pada kontrol positif
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hari ke-3 (e) Gambaran histologi
neutrofil pada perlakuan hari ke-1 (f)
Gambaran histologi neutrofil pada
perlakuan hari ke-3.

Tabel 2. Hasil uji statistik One-way
Annova

Variabel Sig.

0,000*

Jumlah Neutrofil

Tabel 2. Hasil Uji LSD

93

Keterangan: *p<0,05

Dari hasil uji PostHoc LSD
pada tabel 5.5. didapatkan nilai
signifikansi p < 0.05 pada kelompok
K(-)1 dibandingkan dengan kelompok
K(-)3, K(+)3,P1 dan P3; kelompok K(-
)3 dibandingkan dengan kelompok
K(+)1, K(+)3, dan P3; kelompok K(+)1
dibandingkan dengan kelompok K(+)3,
P1, dan P3; K(+)3 dibandingkan
dengan kelompok P1, dan P3 terdapat
perbedaan yang signifikan p < 0.05;
kelompok P1 apabila dibandingkan
dengan  kelompok P3 terdapat
perbedaan yang signifikan p < 0.05.

PEMBAHASAN

Ulkus traumatikus merupakan salah
satu lesi yang sering terjadi pada
mukosa mulut dapat terjadi akibat
trauma mekanik, fisik, kimia, maupun
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thermis. Lesi ini ditandai dengan ulkus
dengan dasar berwarna kuning pada
bangian tengah tampak fibrin dan
pinggiran tampak berwarna merah
yang mengalami keradangan tanpa
adanya indurasi.’® Adanya trauma pada
mukosa mulut dapat menimbulkan rasa
nyeri,  kesulitan ~ mulut  untuk
beraktivitas dan Kketidak nyamanan
pasien.®

Penelitian  ini  bertujuan
mengetahui  pengaruh  pemberian
ekstrak ikan haruan (Channa striatta)
dengan konsentrasi 100% terhadap
jumlah  Neutrofil pada  proses
penyembuhan  ulkus  traumatikus.
Pemilihan konsentrasi ini berdasarkan
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Setiawan (2015), dengan khasiat
ekstrak ikan Haruan (Channa striata)
pada tikus yang diberi ekstrak lIkan
Haruan (Channa Striata) didapatkan
ekstrak dengan konsentrasi 100% dapat
mempengaruhi  peningkatan jumlah
neokapiler pada proses penyembuhan
ulkus traumatikus .

Pada pembuatan  ulkus
peneliti memilih lokasi pada mukosa
labial tikus karena lokasi tersebut
merupakan daerah yang mudah diamati
dan mudah pengaplikasian obatnya.
Pemberian obat pada penelitian ini
dilakukan secara topikal karena secara
topikal banyak keuntungan
dibandingkan secara sistemik, yaitu
seperti  menurunkan resiko efek
samping, lebih  mudah  dalam
pengapilkasian, dan biaya obat lebih
murah.

Berdasarkan statistik deskriptif
pada rerata hasil penelitian, didapatkan
bahwa kelompok hari ke-1 hari
memiliki jumlah neutrofil lebih tinggi
daripada kelompok hari ke-3 pada
seluruh  kelompok  kontrol  dan
perlakuan.Pada proses penyembuhan
ulkus traumatikus inflamasi merupakan
fase pertama dari proses penyambuhan
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luka.® Neutrofil merupakan sel pertama
yang dilepaskan saat terjadi luka. Fase
ini berlangsung pada 24 jam pertama
sampai hari ke-3, dengan adanya
pergerakan neutrofil ke pembuluh
darah menuju luka meningkat pada 24-
48 jam dan penurunan setelah hari ke-
3, sehingga jumlah neutrofil hari ke-1
lebih banyak dibandingkan dengan hari
ke-3.7

Berdasarkan penelitian (Tabel
5.5) didapatkan nilai signifikansi p <
0.05 pada kelompok K(-)1
dibandingkan dengan kelompok K(-)3,
K(+)3,P1 dan P3; kelompok K(-)3
dibandingkan dengan kelompok K(+)1,
K(+)3, dan P3, hal ini berarti ada
perbedaan yang bermakna pada jumlah
neutrofil. Pada kontrol negatif yang
hanya diberi pakan dan aquades, hal ini
dikarenakan  tidak ~ mengandung
apapun. Proses penyembuhan ulkus
tetap terjadi walaupun membutuhkan
waktu yang lama, karena adanya fase
inflamasi dari dalam tubuh terhadap
ulkus tersebut.t’

Terlihat perbedaan yang tidak
signifikan nilai p > 0.05 antara
kelompok perlakuan K(-)1 dan K(+)1
(p = 0,164) dan ; K(-)3 dan P1 (p =
0,115). Tidak adanya nilai yang
signifikan karena waktu pemberian
obat hanya 1hari, terhadap abrobsi obat
kurang berefek. Pada kontrol negatif
yang hanya diberi pakan dan aquades,
hal ini dikarenakan tidak mengandung
apapun, sehingga tidak memberikan
efek pada proses penyembuhan.’

Berdasarkan penelitian (Tabel
5.5) didapatkan nilai signifikansi p <
0.05 pada  kelompok K(+)1
dibandingkan dengan kelompok K(+)3,
P1, dan P3; hal ini berarti ada
perbedaan yang bermakna pada jumlah
neutrofil.  Asam hialuronat 0,2%
merupakan salah satu obat untuk ulkus
traumatikus, yang merupakan suatu
bagian  matriks  ekstrasel  dan
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merupakan glikosaminoglikan utama
yang disekresikan selama perbaikan
jaringan.2 Asam hialuronat dengan
mekanisme aktivasi mampu dalam
peningkatan proses penyembuhan luka
dan modulasi respon inflamasi yaitu
memicu proses peningkatan migrasi sel
radang serta pemicu proliferasi,
migrasi sel fibroblas dan sel epitel .
Berdasarkan penelitian (Tabel
5.5) didapatkan nilai signifikansi p <
0.05 pada kelompok P1 apabila
dibandingkan dengan kelompok P3, hal
ini  berarti ada perbedaan yang
bermakna pada jumlah neutrofil.
Kelompok hewan coba pada P1 dan P3
diberi terapi berupa ekstrak Channa
Striata dengan konsentrasi 100%.
Pemilihan Channa Striata sebagai
alternatif  terapi  karena adanya
kandungan pada ikan haruan (channa
striata) berupa senyawa penting pada
proses sintesis jaringan dan peranan
penting dalam proses penyembuhan
luka berupa albumin yang cukup tinggi,
mineral seng (Zn), tembaga (Cu), dan
juga besi (Fe) serta asam lemak tak
jenuh. Albumin, Zn, Cu, Fe, dan asam
lemak memiliki peranan yang penting
yaitu untuk mempercepat proses
penyembuhan luka berfungsi sebagai
antiinflamasi dan mempercepat dalam
proses proliferasi. Pada fase inflamasi
banyak produk radang disekitar
jaringan, seperti  neutrofil  yang
meningkat sehingga menimbulkan
pembengkakan atau edema.”?
Kandungan asam lemak tak
jenuh pada ekstrak ikan haruan pada
fase inflamasi dapat meregulasi sintesis
prostaglandin dan dapat menginduksi
penyembuhan. Prostaglandin  yaitu
salah satu produk jaringan yang timbul
saat inflamasi yang mengaktifkan
sistem makrofag dan memfagositosis
benda-benda asing didaerah luka.
Kandungan albumin pada ekstrak ikan
haruan dapat meningkatkan albumin
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dalam tubuh. Albumin yang rendah
dapat menyebabkan rendahnya tekanan
osmotik darah, yang menyebabkan
edema.” Kandungan mineral seng (Zn)
dapt menstimulasi reepitelisasi dan
berperan mempercepat penyembuhan
dengan mengurangi  peradangan.®®
Kandungan tembaga (Cu) dan besi (Fe)
merupakan senyawa yang membantu
sintesis kolagen.’

Albumin memiliki fungsi yaitu
menjaga tekanan osmotik antara cairan
didalam dan diluar sel pada fase
inflamasi. Albumin bermanfaat sebagai
bahan dasar dalam pembentukan
jaringan pada tubuh yang baru melalui
proses katabolik dengan memecah
albumin menjadi asam amino yang
digunakan  sebagai  pembentukan
jaringan baru.?® Protein darah berupa
albumin mampu mengikat Zn dan
memiliki fungsi sebagai alat angkut
utama Zn dalam plasma darah. Zn
merupakan  mineral mikro yang
memiliki peran penting dalam proses
biologis tubuh. Zn memiliki peran
dalam poses epitelialisasi, proliferasi
sel, dan kekuatan kolagen.’

Tembaga (Cu) bertanggung
jawab untuk menjaga integritas
membrane  myelin,  pembentukan
tulang, dan pembentukan jaringan ikat,

memiliki peranan penting dalam
penyatuan  kolagen dan elastin.
Defisiensi Cu dapat menyebabkan

gangguan pada fungsi dan aktivitas
fagosit pada inflamasi, serta dapat
menurunkan kekebalan tubuh.’
Pengiriman oksigen dan sintesis
kolagen merupakan peranan dari Fe.
Besi memiliki fungsi spesifik dalam
metabolisme sintesis kolagen oleh
prokolagen-prolin dioksigenase, dan
besi adalag co-factor untuk protein dan
enzim yang terlibat dalam metaboisme
energy, apoptosis dan sintesis DNA.?
Asam lemak tak jenuh berfungsi
sebagai  antiinflmasi meregulasi
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sintesis prostaglandin dan aktivasi
neutrophil pada proses inflamasi dan
menginduksi penyembuhan luka.®

SIMPULAN

Berdasarkan  penelitian ini
secara umum dapat disimpulkan bahwa
pemberian ekstrak ikan haruan (channa
striata), berpengaruh terhadap jumlah
neutrofil pada proses penyembuhan
ulkus traumatikus. Pemberian ekstrak
ikan haruan (Channa striata) dengan
konsentrasi 100% paling efektif dalam
menurunkan jumlah Neutrofil pada
proses penyembuhan ulkus
traumatikus.
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